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The study aims to determine the comparison of Penaeus merguiensis catches and the influence of 
environmental factor on Penaeus merguiensis catches in the waters of the Kumbe and Kaiburse 
beaches in the Malind District of Merauke Regency. This research was conducted from May-June 
2019. The method used in this research is survey method. Data analysis to determine the effect of 
environmental factor on the presence of Penaeus merguiensis was carried out t-test using SPSS 22 
program. The results obtained in the comparison of Penaeus merguiensis catches at 115.2 kg Kumbe 
while at Kaiburse at 123.8 kg. The total catch of Penaeus merguiensis in Kumbe and Kaiburse is 
239.0 kg. The results showed that the temperature of theb waters affect the catch of Penaeus 
merguiensis.  
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil tangkapan udang putih (Penaeus 
merguiensis) dan pengaruh faktor lingkungan terhadap hasil tangkapan udang putih (Penaeus 
merguiensis) di perairan pantai Kumbe dan Kaiburse pada Distrik Malind Kabupaten Merauke. 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Mei-Juni 2019. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode survei. Analisis data Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor lingkungan terhadap 
keberadaan udang putih (Penaeus merguiensis) dilakukan uji t-test dengan menggunakan program 
SPSS 22. Hasil yang didapat pada perbandingan hasil tangkapan udang putih (Penaeus merguiensis) di 
Kumbe 115,2 kg sedangkan di  Kaiburse sebesar 123,8 kg. Total hasil tangkapan udang putih di 
Kumbe dan Kaiburse sebanyak 239,0 kg.  
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Kabupaten Merauke memiliki sumberdaya udang yang cukup potensial, dikarenakan 
hutan mangrove yang terdapat di sepanjang pesisir pantai masih terawat cukup baik dan 
terjaga kelestarianya, selain itu terdapat beberapa sungai yang bermuara sampai kelaut 
Arafura seperti sungai Digoel dan sungai Maro. Target utama dalam spesies udang yang 
ditangkap di daerah ini yaitu jenis udang genera Penaeus dan Metapenaeus seperti udang 
windu (Penaes monodon), udang putih (Penaeus merguiensis) dan Metapenaeus endeovouri 
(Dinas Kelautan dan Perikanan-DKP Kabupaten Merauke,2010). Data Pusat Statistik di 
Kabupaten Merauke pada tahun 2013 tentang produsi ikan untuk konsumsi lokal menurut 
jenisnya, menunjukan bahwa udang putih (Penaeus merguiensis) menempati urutan ke-6 dari 
total produksi ikan 815.329 kg/tahun dengan nilai produksi Rp.24.459.600.000 (Merauke 
Dalam Angka, 2014). 
Udang merupakan salah satu biota laut yang mempunyai nilai ekonomis penting dan 
mempunyai nilai komersial yang tinggi dibandingkan dengan biota lainnya (Rahmawati, 
2018). Udang putih (Penaeus merguiensis) sangat digemari  oleh masyarakat, karena memiliki 
daging sangat lembut, yang salah satunya merupakan komoditas penting karena memiliki nilai 
harga pasar yang tinggi. Menurut masyarakat setempat,harga udang putih (Penaeus 
merguiensis) pada Distrik Malind di Kabupaten Merauke pada tahun 2019 mencapai 
Rp.15.000 - 25.000 per kilo. 
Pantai Kaiburse dan Kumbe memiliki sumberdaya perikanan yang besar salah satunya 
ialah sumberdaya udang. Udang putih (Penaeus merguiensis) dimanfaatkan oleh masyarakat 
setempat, khususnya nelayan sebagai mata pencaharian untuk dijual maupun dikonsumsi.  
Jenis substrat pada perairan pantai Kumbe cenderung berpasir berlumpur dan pantai Kaiburse 
lebih berpasir. Alat tangkap yang sering digunakan masyarakat gunakan di Kumbe dan 
Kaiburse yaitu pukat tarik. 
Berdasarkan penelitian yang ada selama ini masih bersifat multispecies, sehingga perlu 
penelitian yang lebih spesifik (monospecies) melalui penelitian perbandingan hasil tangkapan 
udang putih (Penaeus merguiensis) dari dua lokasi yang beda. Penelitian ini mengkaji 
bagaimana perbandingan hasil tangkapan udang putih dan bagaimana  mengetahui faktor-
faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap hasil tangkapan udang putih di Kumbe dan 
Kaiburse Distrik Malind Kabupaten Merauke. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil tangkapan udang putih 
(Penaeus merguiensis) di Kumbe dan Kaiburse Distrik Malind Kabupaten Merauke dan 
mengetahui faktor-faktor lingkungan yang mempengaruhi keberadaan udang putih (Penaeus 




Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di perairan Pantai Kumbe dan Kaiburse, di Distrik Malind 
Kabupaten Merauke. Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. Penelitian ini 
berlangsung pada bulan Mei sampai Juni 2019. 
 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakanan yaitu pukat pantai  (beach seine)  ukuran (mesh zise) panjang 50 
m dan lebar (dalam jaring) 2 m dengan ukuran mata jaring 1 inchi, GPS, kamera, laptop, alat 
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(layang-layang), dan sampel udang putih yang ditemukan diidentifikasi menggunakan buku 
identifikasi udang dan berbagai literatur. 
Gambar 1. Lokasi penelitian 
 
Analisis Data 
Untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor lingkungan terhadap keberadaan udang putih 
(Penaeus merguiensis) dilakukan uji t-test dengan menggunakan program SPSS 22.  Menurut 
(Sugiyono,2015) Rumus uji-t (t-test) adalah sebagai berikut: 
Uji t-test 
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R  = korelasi antara dua sampel 
 
Pengambilan keputusan berdasarkan nilai probabilitas (t) 
Jika probabilitas > 0,05, Ho diterima dan Ha ditolak 
Jika probabilitas < 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima 
Kriteria penguji (berdasarkan signifikasi) : 
Ho diterima jika signifikasi > 0,05 
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Hasil dan Pembahasan 
Perbandingan Hasil Tangkapan  
Penelitian ini dilaksanakan pada wilayah pesisir Kampung Kumbe dan Kampung 
Kaiburse selama 2 (dua) bulan dengan total jumlah trip penangkapan udang putih yaitu 32 trip 
penangkapan. Untuk jumlah hasil tangkapan udang putih (Penaeus merguensis) selama 
penelitian dengan total 239,0 kg dengan rincian jumlah hasil tangkapan di pantai Kaiburse 
yaitu 123,8 kg, sedangkan di pantai Kumbe dengan jumlah tangkapan yaitu 115,2 kg. Untuk 
lebih jelasnya tentang hasil tangkapan udang putih (Penaeus merguensis) per lokasi 




Gambar 2. Perbandingan Hasil Tangkapan (kg) udang putih (Penaeus merguensis)antara 
Kumbe dan Kaiburse 
 
Berdasarkan Gambar 2 diatas menunjukan bahwa hasil tangkapan tertinggi udang putih 
(Penaeus merguensis) diperoleh di pantai Kaiburse dengan jumlah 52% selanjutnya, di pantai 
Kumbe dengan jumlah 48%. Melimpahnya udang pada lokasi pantai Kaiburse disebabkan 
oleh tingkat eksploitasi rendah terhadap sumberdaya yaitu udang putih (Penaeus merguiensis) 
pada wilayah tersebut berupa rendahnya aktivitas nelayan yang melakukan penangkapan 
udang pada daerah tersebut. Hal ini secara langsung mempengaruhi jumlah hasil tangkapan 
karena rendahnya tekanan terhadap sumberdaya melalui eksploitasi berupa penangkapan. 
Sesuai dengan Anonim (2019) bahwa jumlah nelayan di Kaiburse lebih sedikit dibandingkan 
dengan jumlah nelayan di pantai Kumbe.   
Penyebab lain yaitu perairan pantai Kaiburse bukan merupakan lalu lintas pelayaran 
seperti yang terjadi pada perairan pantai Kumbe yang diduga dengan adanya aktivitas nelayan 
dan masyarakat tersebut akan mempengaruhi keberadaan udang putih (Penaeus merguiensis) 
dalam perairan. Selain itu, buangan berupa limbah – limbah kapal yang berlabuh di Sungai 
Kumbe dengan membuang oli bekas dan masuk ke perairan Kumbe juga diduga 
mempengaruhi rendahnya hasil tangkapan udang putih (Penaeus merguiensis) di Pantai 
Kumbe.  Hal lain seperti limbah pembuatan kapal berupa potongan kayu yang jika terkena air 
akan merubah warna air menjadi sedikit merah tua dan mengalir ke pantai Kumbe juga diduga 
mempengaruhi jumlah hasil tangkapan di Kumbe.  Selain itu, faktor lingkungan diduga 
berpengaruh dimana pada perairan Kumbe terdapat Sungai Kumbe yang mengalirkan 
massaair tawar dan juga suspensi terlarut ke dalam perairan diduga juga mempengaruhi 
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Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap Hasil Tangkapan Udang Putih (Penaeus merguiensis 
de Man 1888) 
Berdasarkan Faktor lingkungan yang dianalisis dalam penelitian terdiri dari suhu, 
salinitas, pH air, kedalaman dan kecepatan arus sebagai penentu terhadap hasil tangkapan 
udang putih (Penaeus merguiensis). Tabel pengaruh faktor lingkungan terhadap hasil 
tangkapan udang putih (Penaeus merguiensis de Man 1888) pada perairan pantai Kumbe dan 
Kaiburse berdasarkan uji SPSS 22 dapat dilihat pada Tabel 2. berikut ini : 











1. Suhu Air 
29,47 - 
29,53 °C 
0,031 < 0,05 
(berpengaruh) 




2. pH Air 6,79 – 6,69 
0,197 > 0,05  
 (≠ berpengaruh) 
7,8 – 8,1 Suadji (1984) 
3. Salinitas 
18,90 – 20,19 
ppt 
0,055 > 0,05 
(≠ berpengaruh) 
27 – 31 ppt Amal (2012) 
4. Kedalaman 0,9 -0,6 m 









0,12- 0,12 m/s 
00,763 > 0,05 
(≠ berpengaruh) 
0,05 – 0,06 
m/s 
Sudirman (2004) 
Sumber : Data Primer, diolah 2019 
Berdasarkan data parameter lingkungan dari data lapangan yaitu suhu air pada bulan 
Mei-Juni berkisar antara 29,47-29,53 °C. Suhu air dari hasil statistik yang menunjukan nilai 
signifikan 0,031, jika dilihat nilai signifikan lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05 yaitu 0,031 
< 0,05 jadi suhu  air berpengaruh terhadap hasil tangkapan udang  putih (Penaeus 
merguiensis). Menurut Hidayat et al., (2014) nilai optimum bagi udang  berkisar antara 26 – 
32 °C. 
pH Air  dari data parameter lingkungan pada bulan Mei- Juni berkisar antara  lapangan 
6,79-6,69. pH Air  dari hasil statistik menunjukan bahwa nilai signifikan 0,197 dan jika dilihat 
maka nilai signifikan ini lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 yaitu 0,197 > 0,05 maka pH 
air tidak berpengaruh terhadap hasil tangkapan udang (Penaeus merguensis). Dari hasil uji 
statistik tidak berpengaruhnya pH air disebabkan oleh tidak tercapainya kondisi pH air yang 
optimum bagi udang putih (Penaeus merguiensis). Menurut Suadji (1984) menyatakan bahwa 
suhu optimum bagi udang yaitu berkisar 7,8 -8,1. 
Salinitas berdasarkan data parameter lingkungan dari data lapangan pada bulan Mei- 
Juni berkisar antara 18,90-20,19 ppt. Salinitas dari hasil uji statistik menunjukan nilai 
signifikan 0,197 dan jika dilihat maka nilai signifikan ini lebih besar dari nilai probabilitas 
0,05 yaitu 0,197 > 0,05 maka pH air tidak berpengaruh terhadap hasil tangkapan udang 
(Penaeus merguensis). Dari hasil uji statistik tidak berpengaruhnya salinitas disebabkan oleh 
tidak tercapainya kondisi salinitas yang optimum bagi udang putih (Penaeus merguiensis). 
Menurut Amal (2012) menyatakan bahwa salinitas yang optimum bagi udang berkisar yaitu 
27 – 31 ppt. 
Kedalaman parameter lingkungan dari data lapangan bahwa pada bulan Mei -Juni 
berkisar 0,9 -0,6 m. kedalaman dari hasil statistik menunjukan bahwa nilai signifikansi lebih 
besar dari nilai probabilitas 0,05 yaitu 0,142 > 0,05 jadi kedalaman tidak berpengaruh 
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menunjukan tidak berpengaruhnya kedalaman terhadap hasil tangkapan udang putih 
disebabkan karena tidak tercapainya kondisi yang optimum bagi suatu organisme yaitu udang 
putih (Penaeus merguiensis) sebagai tujuan penangkapan. Hasil penelitian Lantang et al., 
(2015) menyatakan bahwa kedalaman yang optimum bagi udang putih Dibawah 0,6 m. 
Sedangkan kecepatan arus  dari data lapangan pada bulan Mei-Juni yaitu 0,12- 0,12 m/s. 
Kecepatan arus dari hasil statistik menunjukan bahwa nilai signifikan 0,763 jika dilihat nilai 
signifikan lebih besar dari nilai probabilitas 0,05 yaitu 0,763 > 0,05 jadi arus tidak 
berpengaruh terhadap hasil tangkapan udang putih (Penaeus merguiensis). Sedangkan dari 
hasil uji statistik tersebut menunjukan tidak berpengaruhnya arus terhadap hasil tangkapan 
disebabkan oleh tidak tercapainya kondisi yang optimum untuk udang. Berdasarkan hasil 
penelitian Sudirman (2004) menyatakan bahwa kecepatan arus yang optimum bagi udang 
berkisar yaitu  0,05 – 0,06 m/s. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di perairan pantai Kumbe dan 
Kaiburse pada Distrik Malind Kabupaten Merauke yang didapatkan hasil tangkapan udang 
putih (Penaeus merguiensis)  di Kumbe sebanyak 115,2 kg (48%)  sedangkan Kaiburse  
sebanyak 123,8 kg (52%). Parameter lingkungan yang mempengaruhi keberadaan udang  
perairan pantai Kumbe dan Kaiburse (Penaeus merguiensis)  yaitu suhu perairan. 
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